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Abstrak

Anemia adalah masalah kesehatan global dimana 40% ibu hamil di dunia mengalami anemia. Anemia pada ibu
hamil menyebabkan tidak optimalnya pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan serta berpotensi
menimbulkan komplikasi kehamilan dan persalinan hingga kematian. Penyebab utama terjadinya anemia adalah
defisiensi zat besi. Untuk mencegah defisiensi zat besi ibu hamil perlu mengkonsumsi tablet tambah darah yang
diberikan minimal 90 tablet selama kehamilan. Faktor yang mempengaruhi ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah adalah perilaku (tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan) terkait tablet tambah darah. Pengetahuan
akan menentukan sikap dan perilaku ibu dalam mengkonsumi tablet tambah darah. Jenis penelitian yang
digunakan adalah cross sectional study dengan sampel berjumlah 90 responden. Analisis dilakukan dengan uji chi-
square (p<0,05). Hasil penelitian diperoleh 32,2% responden mempunyai kadar Fe serum yang rendah, 55,6%
responden berpengetahuan baik, 57,8% responden mempunyai sikap positif dan 51,1% ibu mempunyai tindakan
positif. Uji statistik didapatkan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan, sikap dan tindakan dengan
kadar Fe serum pada ibu hamil. Direkomendasikan kepada intansi kesehatan agar dapat meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya mengkonsumsi tablet tambah darah dalam mencegah defisiensi zat
besi.

Kata Kunci: Anemia, Ibu Hamil, Pengetahuan, Sikap, Tindakan
Abstract

Anemia is one of global health conditions in which 40% of pregnant mothers in the world suffer from anemia.
Anemia in pregnant women causes non-optimal fetus growth and development during pregnancy and has the
potential to cause complications in pregnancy and delivery and even result in death. The main cause of anemia is
iron deficiency. To avoid iron deficiency during pregnancy, pregnant woman need to consume iron supplement
tablet as minimal as 90 tablets during pregnancy. The related factors affecting pregnant women'’s decision to
consume a blood supplement tablet are behavior (knowledge level, attitude, and action). Knowledge level will
determine the attitude and behavior of pregnant woman when consuming iron supplement tablets. This study
employed a cross-sectional study design with a total sample of 90 respondents. The obtained data were analyzed
using a chi-square test (p<0.05). The result of data analysis showed that 32.2% respondents have low Fe serum,
55.6% respondents have good knowledge level, 57.8% respondents have positive attitude, and 51.1% mothers
have positive action. The statistical analysis showed significant relationship between knowledge level, attitude,
and action towards the level of Fe serum in pregnant mothers. From the result, it is recommended for the health
institution raise the knowledge level of pregnant mothers about the importance of consuming iron supplement
tablets in order to avoid iron deficiency.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan gobal
dimana 40% ibu hamil di dunia mengalami anemia
(WHO,2022). Data WHO 2021 menyebutkan
prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia pada tahun
2019 adalah 44,2%. Sedangkan hasil Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan
prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia sebesar
48,9%. Hal ini menyimpulkan bahwa sekitar 5 dari
10 ibu hamil di Indonesia mengalami anemia.

Anemia pada ibu hamil menyebabkan tidak
optimalnya pertumbuhan dan perkembangan janin
dalam kandungan serta berpotensi menimbulkan
komplikasi kehamilan dan persalinan hingga
kematian (Kemenkes RI, 2020). Noroyono dkk
(2021) menyebutkan bahwa anemia pada kehamilan
berhubungan dengan peningkatan risiko
preeklampia, perdarahan pasca persalinan, infeksi
dan lama rawat inap. Ibu dengan anemia
meningkatkan  terjadinya  preeklampsia  dan
peningkatan risiko melahirkan dengan metode sectio
cesaria (SC) (Hidayanti dan Rahfiludin, 2020).

WHO (2022) menyebutkan penyebab utama
terjadinya anemia adalah defisiensi zat besi (Fe).
Sulaiman dkk (2022) juga mengatakan bahwa salah
satu penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil
adalah defisiensi zat besi.

Untuk mencegah anemia pada ibu hamil, sejak
tahun 1990  pemerintah  Indonesia  telah
mengeluarkan program pemberian tablet tambah
darah pada ibu hamil yang pada saat ini menjadi
salah satu intervensi spesifik dalam upaya
percepatan penurunan stunting. Pencegahan anemia
dilakukan dengan pemberian pil zat besi ferro sulfat
200 mg diberikan minimal 90 tablet tambah darah
selama kehamilan (Kemenkes, 2020).

Penelitian oleh Desy dan Darmawati (2018)
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
adalah perilaku (tingkat pengetahuan, sikap dan
tindakan). Pengetahuan akan menentukan sikap dan
perilaku ibu dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah.

Tingkat pengetahuan seseorang mengenai tablet
Fe berpengaruh dalam pemilihan makanan yang
mengandung zat besi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan sangat penting peranannya dalam
menentukan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
Fe (Dwiana, 2018). Selain tingkat pengetahuan,
sikap ibu hamil terhadap zat besi yakni kepercayaan,
keyakinan, ide dan konsep dalam satu objek,
kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu
objek kecenderungan untuk bertindak, komponen
secara bersama — sama membentuk sikap yang utuh,
dalam penentuan sikap. lbu yang mengetahui
pentingnya tablet besi akan selalu mengkonsumsi
sampai habis. Dwiana (2018) mengungkapkan
bahwa ada hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan dan sikap ibu tentang tablet Fe terhadap

anemia ibu hamil. Prevalensi anemia pada ibu hamil
di Kota Pangkalpinang sebesar 24%. Studi
pendahuluan yang dilakukan terhadap ibu hamil
yang ada di Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang
mennunjukkan bahwa 5 dari 6 ibu hamil mengaku
tidak teratur mengkonsumsi tablet tambah darah
dikarenakan masih kurangnya pemahaman tentang
pentingnya mengkonsumsi tablet tambah darah.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan perilaku ibu dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah dengan kadar Fe serum ibu hamil di
kota Pangkalpinang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisa
data pada waktu yang bersamaan yaitu tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan ibu dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah serta kadar fe
serum pada ibu hamil.

Subjek pada penelitian ini adalah ibu hamil
yang datang ke Puskesmas di Pangkalpinang pada
saat pengambilan data. Penentuan subjek penelitian
ini menggunakan teknik simple random sampling
yang ditetapakn menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi. Pengumpulan data kadar Fe serum
menggunakan  spektrofotometri, data  tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan tentang tablet
tambah darah serta karakteristik responden
dikumpulkan menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Gambaran Kadar Fe Serum Responden Ibu
Hamil di Kota Pangkalpinang

Kadar Fe Serum n %

Normal (nilai > 30 u/1) 61 67.8
Rendah (nilai < 30 w/1) 29 32.2
Total 90 100

Hasil penelitian memperlihatkan  bahwa
sebagian besar responden mempunyai kadar Fe
serum yang normal (67.8%) dan responden yang
mempunyai kadar Fe rendah (32.2%).

Tabel 2. Gambaran Perilaku (Pengetahuan, Sikap
dan Tindakan) Ibu Hamil di Kota
Pangkalpinang

No Variabel n %
1 Pengetahuan
Baik 50 55,6
Kurang 40 44,4
2 Sikap
Positif 52 57,8
Negatif 38 42,2
3 Tindakan
Positif 46 51,1
Negatif 44 48.9
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Hasil penelitian memperlihatkan sebanyak
55,6 % responden mempunyai pengetahuan yang
baik tentang konsumsi tablet tambah darah
sedangkan yang mempunyai pengetahuan kurang
sebesar 44,4%. Sikap responden terkait konsumsi
memperlihatkan ~ sebanyak  57,8%  responden
mempunyai sikap yang positif tentang konsumsi

tablet tambah darah dan 42,2% responden
mempunyai sikap yang negatif terhadap konsumsi
tablet tambah  darah.  Variabel tindakan
memperlihatkan ~ sebesar ~ 51,1%  responden

mempunyai tindakan positif tentang konsumsi tablet
tambah darah dan 48,9% responden mempunyai
tindakan yang negatif terkait konsumsi tablet tambah
darah.

Tabel 3. Hubungan antara perilaku konsumsi tablet
tambah darah dengan kadar Fe serum pada

ibu hamil
Kadar Fe Serum POR
Variabel Normal Rendah Jumlah p (Cl
n % n % n % 95%)
Pengetahu
an
Baik 39 78 11 22 50 100 0,036 2,90
Kurang 22 55 45 45 40 100 (1,16 -
7,23)
Sikap
Sikap 41 788 11 21,2 52 100 0,016 3,35
Positif
Sikap 20 526 18 47,4 38 100 (1,33-
Negatif 8,42)
Tindakan
Tindakan 37 804 9 196 46 100 0,016 3,42
Positif
Tindakan 24 545 20 455 44 100 (1,33 -
Negatif 8,76)

Dari uji statistik didapatkan p-value yaitu
0,036 (p < 0,05). Hal ini meperlihatkan terdapat
hubungan yang bermakna antara kadar Fe serum
dengan tingkat pengetahuan pada ibu hamil. Hasil
statistik menunjukan nilai POR = 2,90, hal ini
memperlihatkan ibu dengan pengetahuan yang baik
tentang tablet tambah darah berpeluang 2,90 kali
untuk mempunyai kadar Fe serum yang normal
dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan
kurang.

Variabel sikap terhadap kadar Fe serum
didapatkan bahwa proporsi terbesar pada ibu hamil
yang mempunyai kadar Fe serum normal adalah
pada ibu hamil dengan sikap positif yaitu 78,8%,
sedangkan pada ibu hamil dengan sikap negatif yang
mempunyai kadar Fe serum normal adalah 52,6%.
Dari uji statistic didapatkan nilai p-value yaitu 0,016
(p < 0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna
sikap ibu terhadap kadar Fe Serum pada ibu hamil.
Hasil statistic menunjukan nilai POR = 3,35, yang
berarti ibu dengan sikap positif berpeluang 3,35 Kkali
memiliki kadar fe serum yang normal dibandingkan
dengan ibu yang sikap negatif.

Analisis variabel tindakan terhadap kadar Fe
serum pada ibu hamil didapatkan bahwa proporsi
terbesar ibu dengan kadar Fe serum normal adalah
pada ibu yang mempunyai tindakan positif (80,4%).
Sebaliknya ibu dengan kadar Fe serum rendah lebih
banyak pada ibu dengan tindakan yang negatif
(45,5%). Hasil uji statistik didapatkan nilai
signifikansi  sebesar  0.016  (p<0,05) yang
memperlihatkan terdapat hubungan yang bermakna
antara tindakan mengkonsumsi tablet tambah darah
dengan kadar Fe serum pada ibu hamil. Nilai POR =
3,42 memperlihatkan bahwa ibu dengan tindakan
positif berpeluang 3,42 kali untuk mempunyai kadar
Fe serum yang normal dibandingkan dengan ibu
yang mempunyai tindakan yang negatif.

Pemeriksaan Fe serum merupakan parameter
pemeriksaan yang digunakan untuk menilai
simpanan zat besi dalam tubuh yang menjadi
indikator untuk terjadinya defisiensi zat besi (Nur
dan Nugraha, 2020). Ibu hamil menjadi kelompok
yang rentan untuk mengalami defisiensi zat besi
karena volume darah yang meningkat dan
peningkatan kebutuhan zat besi (Meiriska dkk,
2022).

Kadar Fe serum dalam penelitian ini dibagi
menjadi 2 katagori yaitu kadar Fe serum normal
(nilai > 30 /1) dan kadar Fe serum rendah (nilai <
30 wl) (Api et al, 2015). Hasil penelitian
menunjukan bahwa 67,8% responden mempunyai
kadar Fe serum yang normal dan 32,2% responden
mempunyai kadar Fe serum rendah. Hal ini
memperlihatkan ~ sebagian  besar  responden
mempunyai simpanan zat besi yang cukup. Hasil
penelitian ini sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Sulaiman dkk (2022) yang
memperlihatkan 54% ibu hamil di Kabupaten
Kepahiang memiliki Fe serum normal. Namun
sebaliknya penelitian ini berbeda dengan penelitian
Meiriska dkk (2022) di Padang yang menyebutkan
bahwa sebagian besar ibu hamil (68,4%) mempunyai
kadar Fe serum yang rendah yang sejalan dengan
penelitian Nur dan Nugraha (2020) bahwa 83,3%
responden memiliki kadar Fe serum <30 /I.
Penelitian Paendong dkk (2016) juga
mengungkapkan ~ bahwa  61,5%  responden
mempunyai kadar Fe serum yang rendah.

Menurut Indrawati dan Desraini (2016)
menyebutkan pengetahuan merupakan hal yang
sangat penting dalam terbentuknya tindakan.
Pengetahuan ibu menjadi faktor predisposisi untuk
berperilaku sehat (Azzlina & Galaupa, 2023; Pratiwi
dkk, 2023; Safitri, 2019). Pengetahuam ibu hamil
memberikan ~ pengaruh  pada  kesehatannya,
pengetahuan tentang manfaat terutama konsumsi
makanan yang mengandung tinggi zat besi akan
berdampak untuk kesehatan. Semakin  baik
pengetahuan ibu maka semakin tinggi kesadaran ibu
untuk mencegah defsisensi zat besi pada dirinya
(Dyah, 2018). Senada dengan yang diungkapkan lin
dan Desraini (2016) bahwa pengetahuan yang
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dimiliki oleh ibu hamil dapat membantu ibu merawat
kesehatannya sendiri secara baik dan sesuai.
Semakin banyak pengetahuan tentang gizi dan
kesehatan, maka akan semakin beragam pula jenis
makanan yang dikonsumsi  sehingga dapat
memenuhi  keucukupan gizi dan menghindari
defisiensi zat besi (Dyah, 2018).

Hasil penelitian menunjukan bahwa 78%
responden dengan pengetahuan baik mempunyai
kadar Fe serum yang normal dan 45% responden
dengan pengetahuan kurang mempunyai kadar Fe
serum yang rendah. Hasil uji statistik menunjukan
ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan kadar Fe serum. Responden dengan
pengetahuan yang baik tentang konsumsi tablet
tambah darah berpeluang 2,90 kali untuk
mempunyai kadar Fe serum yang normal
dibandingkan dengan responden yang mempunyai
pengetahuan yang kurang. Penelitian ini didukung
dengan penelitian Dewi dan Masruroh (2020) yang
menyebutkan terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil, selain itu
penelitian lin dan Desraini (2016) juga menyebutkan
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan perilaku ibu mengkonsumsi tablet tambah
darah sehingga mencegah terjadinya defisiensi zat
besi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Dyah (2018) yang menyebutkan ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
anemia, pengetahuan yang kurang beresiko sebesar
15 kali untuk mengalami anemia. Namun berbeda
dengan penelitian  Asmin dkk (2021) vyang
menyebutkan ~ bahwa tidak ada  hubungan
pengetahuan ibu dengan kejadian anemia.

Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri
manusia yang dapat mendorong atau menimbulkan
tindakan tertentu. Jika ibu hamil memiliki sikap
yang positif terhadap pentingnya mengkonsumsi
tablet tambah darah, maka akan memberikan
tindakan yang baik pula untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah. Sikap dapat diartikan sebagai
kesiapan responden dalam bertindak tetapi belum
melaksanakannya. Salah satu yang mempengaruhi
sikap adalah pengetahuan yang dimiliki, semakin
baik pengetahuan yang dimiliki maka seseorang
akan bersikap positif (Safirah, 2014).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden mempunyai sikap yang
positif memiliki kadar Fe serum yang normal yaitu
78,8%. Sebaliknya ibu yang mempunyai kadar Fe
serum yang rendah 47,4% mempunyai sikap yang
negatif. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan
yang bermakna antara sikap ibu terhadap konsumsi
tablet tambah darah dengan kadar Fe serum. lbu
dengan sikap yang positif 3,35 kali mempunyai
peluang untuk mempunyai kadar Fe serum yang
normal dibandingkan dengan ibu yang memiliki
sikap negatif. Sejalan dengan penelitian yang di
lakukan Dwiana (2018) dan penelitian oleh Yane
dan Dina (2018) yang menyebutkan bahwa ada

hubungan yang bermakna antara sikap ibu hamil
dengan kejadian anemia. Penelitian Lily dkk (2021)
juga menyebutkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara sikap ibu hamil dengan kejadian
anemia dimana didapatkan bahwa ibu hamil yang
bersikap negatif berpeluang 3,782 mengalami
anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang
mempunyai sikap positif. Penelitian Nelva (2023)
menyebutkan bahwa ibu dengan sikap yang negatif
mempunyai peluang 8,1 kali untuk mengalami
kejadian anemia dibandingkan dengan ibu yang
bersikap positif.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa 51,1 % responden mempunyai tindakan yang
positif terhadap konsumsi tablet tambah darah.
Sebagian besar responden dengan tindakan yang
positif (80,4%) mempunyai kadar Fe serum yang
normal dan sebaliknya sebanyak 45,5% responden
yang mempunyai tindakan negatif mempunyai kadar
Fe serum yang rendah. Uji statistik menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara tindakan
responden dengan kadar Fe serum. lbu yang
mempunyai tindakan yang positif akan berpeluang
3,42 kali mempunyai kadar Fe serum yang normal
dibandingkan ibu dengan tindakan negatif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan ~ Yane dan Dina (2018) vyang
memperlihatkan terdapat hubungan yang bermakna
antara tindakan/perilaku ibu mengkonsumsi tablet
tambah darah dengan kadar Hb pada ibu hamil.
Penelitian Dyah (2018) juga menemukan terdapat
hubungan yang bermakna antara perilaku/ tindakan
ibu dengan kadar Hb pada ibu hamil, dimana ibu
yang berperilaku positif cenderung mempunyai
kadar Hb yang normal.

Swarjana (2022) menyebutkan tindakan
sebagai aktivitas nyata yang dapat diamati dalam
situasi tertentu akibat adanya rangsangan baik
internal maupun eksternal. Tindakan kesehatan
adalah setiap kegiatan yang dilakukan bertujuan
untuk mencegah penyakit untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan. Dalam penelitian ini,
tindakan mengkonsumsi tablet tambah darah sebagai
upaya untuk mencegah terjadinya defisensi zat besi
yang dilihat melalui kadar Fe serum pada ibu hamil.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan terkait konsumsi
tablet tambah darah dengan kadar fe serum pada ibu
hamil. Untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu hamil terkait konsumsi tablet tambah
darah perlu dibuatkan penyebarluasan informasi
terkait pentingnya tablet tambah darah pada ibu
hamil.
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